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ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peranan wali kelas
dalam membina karakter kristiani Murid. Teori yang digunakan adalah teori tentang
peran wali kelas sebagai pembimbing, teladan dan motivator bagi murid. Subjek dalam
penelitian ini adalah wali kelas 4 di SD “Y”. Data penelitian didapatkan dari hasil
observasi dan wawancara berupa tindakan dan perkataan wali kelas. Dalam pembinaan
karakter, wali kelas merancang kegiatan homeroom dan melakukan perannya sebagai
pembimbing, teladan dan motivator untuk membina karakter keberanian, kedisiplinan
dan kejujuran murid. Karakter keberanian murid ini berkaitan dengan keberanian dalam
memimpin pujian, doa dan membagikan firman Tuhan. Kedisiplinan dan kejujuran
murid berkaitan dengan bagaimana murid menerapkan kesepakatan homeroom. Dalam
pembinaan karakter ini, wali kelas menjadikan firman Tuhan sebagai landasan
pembinaan karakter murid sesuai dengan visi dan misi yang telah ditentukan sekolah.
Kesimpulannya adalah, wali kelas berperan sebagai pembimbing, teladan dan motivator
untuk melakukan pembinaan karakter kepada murid sehingga murid memiliki karakter
Kristiani sesuai dengan kehendak Tuhan.

Kata kunci: karakter, motivator, pembimbing, teladan, wali kelas

ABSTRACT

This qualitative research was conducted to investigate the role of a homeroom teacher
in building students’ Christian character. The theory that is being implemented is the
role of a homeroom teacher as a mentor, role model, and motivator for students. The
subject of this research is the homeroom teacher of 4th grade at “Y” Elementary
School. Research data were obtained through observation and interviews about the
actions and words of the homeroom teacher. In character building, the homeroom
teacher design homeroom activities and carry out her roles as mentor, role model, and
motivator to build students' character of courage, discipline, and honesty. The
character of this student's courage is related to their willingness to lead prayer, become
worship leaders, and tell God’s Word. StudStudentcipline and honesty are related to the
application in the homehomeroomeement. In every character building, the homeroom
teacher used God’s Word as the base, and goes hand in hand with the vision and
mission that the school has made. The conclusion is that the homeroom teacher has an
important role as a mentor, role model, and motivator in character building for students
so that students can have Christian character as God’s will.
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Pendahuluan

Salah satu tujuannya pendidikan di Indonesia adalah untuk membina karakter murid.
Namun pada kenyataanya, rendahnya nilai karakter murid di Indonesia menjadi hal yang
cukup memprihatinkan terutama untuk anak SD (Prastiwi, 2021). Berdasarkan hal ini, dapat
dikatakan bahwa pembinaan karakter adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan
sekolah secara serius. SD “Y” adalah salah satu sekolah yang memiliki fokus pada
pembinaan karakter murid. Sekolah ini memiliki “visi yaitu Mengenal Allah dan Allah
dikenal”. Visi ini memiliki makna bahwa melalui kegiatan pembelajaran, guru membina
murid untuk mengenalkan Allah sehingga Allah dikenal dan murid memiliki karakter yang
serupa dengan Kristus. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana wali
kelas berperan dalam membina karakter Kristiani murid di sekolah “Y”.

Untuk melakukan pembinaan karakter ini, wali kelas memiliki peran yang sangat
penting (Petriani & Ananda, 2018). Di SD “Y”, EV adalah wali kelas di kelas 4. Melalui
observasi, peneliti menemukan bahwa salah satu strategi yang dilakukan EV untuk membina
karakter murid adalah dengan melakukan kegiatan homeroom. Homeroom adalah ibadah pagi
bersama yang dilakukan oleh wali kelas bersama dengan murid setiap hari sebelum memulai
pembelajaran. Dalam kegiatan homeroom ini, EV membina karakter keberanian murid
dengan melibatkan murid untuk memimpin pujian, doa dan membagikan firman Tuhan
kepada murid lainnya. EV juga membina kedisiplinan dan kejujuran murid melalui penerapan
kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama di dalam kelas.

Dalam observasi yang berbeda yaitu di kelas “X”, peneliti menemukan perbedaan
karakter antara murid di kelas “X” dan murid di kelas 4. Murid di kelas “X” ini tidak
memiliki keberanian dalam memimpin pujian, doa dan membagikan firman Tuhan sedangkan
murid di kelas 4 berani untuk melakukannya. Hal ini terjadi karena, murid tidak di kelas “X”
tidak dibiasakan untuk berani. Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
peran wali kelas dalam membina karakter Kristiani murid terutama karakter keberanian,
kedisiplinan dan kejujuran murid melalui kegiatan homeroom.

Teori penunjang
Pembinaan karakter kristiani pada murid

Pembinaan adalah upaya pengembangan mengacu pada aktivitas yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas seseorang menjadi lebih baik atau setidaknya mencapai standar
yang diinginkan (Susanto, 2018). Kemudian menurut Lakada et al. (2021), karakter adalah
sifat yang ada dalam diri seseorang yang membuatnya berbeda dengan orang lain. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pembinaan karakter adalah latihan serta pengajaran yang
diberikan oleh guru kepada murid untuk meningkatkan kualitas karakter murid. Dalam
perspektif Alkitab, semua orang adalah makhluk yang berdosa (Roma 3:23). Oleh karena itu,
pembinaan karakter murid melalui guru Kristen ada untuk mengarahkan murid menemukan
tujuan hidup yang sebenarnya yaitu segambar dan serupa dengan Allah. Suptanto Debora &
Han (2020) juga menyampaikan beberapa tujuan adanya pembinaan karakter bagi murid.
Tujuan yang pertama adalah untuk memastikan bahwa murid memiliki kepribadian yang
baik. Kedua untuk meningkatkan kesadaran diri murid untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki. Ketiga agar murid dapat memotivasi orang lain untuk memiliki karakter yang juga
baik. Keempat agar murid dapat beradaptasi dengan lingkungan dan masyarakat yang ada di
sekitarnya. Dengan demikian, murid menjadi pribadi yang berguna bagi masyarakat.

Untuk membina karakter murid, terdapat tiga stategi yang dapat dilakukan. Strategi
yang pertama adalah pembiasaan. Pembiasaan karakter ini dilakukan dengan terus mengulang
karakter yang ingin diajarkan kepada murid. Dengan pembiasaan, karakter yang dibina
tersebut akan menjadi karakter yang tertanam dalam diri murid (Syaroh & Mizani, 2020).
Strategi yang kedua yaitu dengan memotivasi dan menyediakan waktu untuk murid di luar
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jam pelajaran. Dengan demikian, wali kelas memiliki waktu lebih banyak bersama murid
untuk dapat memberitahukan apa yang dapat dilakukan dan tidak boleh dilakukan (Edison &
Tafonao, 2021). Strategi yang ketiga dilakukan dengan penerapan peraturan kelas yang harus
dilakukan oleh seluruh murid. Dengan memberikan peraturan, akan memperjelas batasan-
batasan yang dapat dilakukan oleh murid (Anisa, 2019).

Peran wali kelas dalam membina karakter kristiani murid

Wali kelas memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan karakter murid. Hal
ini karena wali telah diberikan wewenang dan tanggung jawab lebih oleh orang tua dan
kepala sekolah dibanding guru mata pelajaran biasa (Petriani & Ananda, 2018). Peran yang
pertama adalah menjadi pembimbing yang memberikan pengarahan kepada murid dalam
melakukan segala sesuatu (Nurhasanah et al (2021). Untuk menjalankan perannya sebagai
pembimbing, wali kelas memberikan peraturan yang jelas kepada murid untuk ditaati
bersama-sama. Karena dengan adanya aturan murid tahu batasan yang harus mereka lakukan.
Cara yang kedua yaitu dengan memberikan konsekuensi kepada murid yang melanggar
aturan yang telah disepakati. Dengan pemberian konsekuensi, murid akan memahami bahwa
setiap pelanggaran yang dilakukan akan memiliki dampak bagi mereka sehingga tidak
melakukan pelanggaran lagi. Dalam perspektif Kristen, wali kelas sebagai pembimbing
memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan murid tentang kebenaran firman Tuhan. Hal ini
dinyatakan oleh Tuhan Yesus melalui teladannya sebagai Gembala yang Agung (lbrani
13:20). Dengan demikian, wali kelas sebagai Pembina memiliki makna bahwa wali kelas
mengarahkan murid untuk melakukan hal-hal yang benar.

Peran wali kelas yang kedua adalah peran sebagai teladanan. Peran ini dinyatakan
melalui penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat dilihat dan dicontoh oleh
murid (Napratilora, 2021). Dalam penerapannya, keteladanan wali kelas harus didasarkan
kepada teladan Tuhan Yesus. Hal ini karena Yesus telah memberikan contoh teladan yang
sempurna kepada kita semua (Heryanto, 2021). Peran keteladanan ini penting karena apa
yang dilakukan oleh guru akan menjadi cerminan tingkah laku yang juga akan dilakukan oleh
murid.

Peran wali kelas yang ketiga adalah sebagai motivator. Sebagai motivator, wali kelas
menjadi pendorong dan pemberi motivasi bagi murid untuk mampu mencapai tujuan yang
telah ditentukan (Sanjaya, 2008. Motivasi adalah keinginan hati yang mendorong murid
untuk melakukan sesuatu berdasarkan tujuan yang telah ditentukan (Hapsari et al., 2021).
Dengan demikian, adanya motivasi dalam diri murid dapat membuat murid melakukan
perubahan perilaku sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan oleh wali kelas.

Metode penelitian
Di bagian ini, peneliti menjelaskan bagaimana penelitian ini dilakukan, mulai dari
desain penelitian, subjek penelitian, metode pengambilan data dan teknik analisis data.

Desain Penelitian

Berdasarkan data yang ada, penelitian ini ditulis dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yang memaparkan temuan dan analisis data yang diperoleh dari observasi serta
wawancara dengan subjek penelitian. Temuan dan analisis data yang dipaparkan adalah
mengenai peran wali kelas dalam membina karakter Kristiani murid yang dimuat dalam
bentuk deskripsi kata-kata.
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wali kelas 4 yang berinisial EV di SD “Y” dan
informannya adalah 4 murid kelas 4 dan 1 orang tua murid. Informan bertujuan untuk
mengonfirmasi kebenaran data yang disampaikan oleh sunjek penelitian yang disampaikan
oleh sunjek penelitian.

Metode Pengambilan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif untuk mengambil data,
yaitu observasi dan wawancara.

Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di SD “Y” untuk memperoleh
informasi peran guru dalam membina karakter Kristiani murid di kelas 4. Peneliti memilih
sekolah ini karena sekolah ini menerapan pendidikan Kristen dalam kegiatan
pembelajarannya. Dalam mengumpulkan data, peneliti terlibat secara langsung dalam
kegiatan homeroom sebagai observator dengan membuat catatan dalam daftar checklist yang
berkaitan dengan pembinaan karakter murid.

Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara daring karena keterbatasan peneliti untuk
menjangkau sumber informasi secara langsung karena jarak tempat tinggal peneliti dan
subjek yang jauh.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga langkah. Langkah yang
pertama adalah reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan merangkum, mencari tema serta
pola data, memilih hal-hal yang menjadi pokok serta memilih data-data yang dirasa penting
oleh peneliti. Langkah yang kedua adalah penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menuangkan data hasil reduksi ke dalam bentuk uraian. Langkah yang
ketiga adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan
peneliti berdasarkan data yang terbukti kredibilitasnya.

Analisa data

SD “Y” adalah salah satu sekolah yang mementingkan pembinaan karakter pada murid.
Hal ini terlihat dari visi dan misi SD “Y”. Visi yang diangkat oleh sekolah ini adalah “Know
God and God is Known”. Visi ini memiliki makna bahwa SD “Y” berfokus pada pendidikan
Kristen sehingga tujuan utamanya yaitu untuk mengenalkan Kristus kepada murid-murid.
Untuk mencapai visi ini, sekolah menetapkan beberapa misi sekolah. Misi yang pertama
adalah mengembangkan iman, pengetahuan dan kebenaran di dalam Tuhan dan memiliki
karakter seperti Kristus. Misi yang kedua adalah mengintegrasikan pendidikan antara iman
dengan pengetahuan. Misi yang ketiga adalah melatih, mendidik, membentuk dan
memperlengkapi setiap anak agar menjadi pemimpin-pemimpin yang berintegritas, mampu
memiliki pengetahuan, pengertian, keterampilan dan hikmat dari Allah.

Berdasarkan hal ini, wali kelas 4 melakukan pembinaan karakter kepada murid melalui
salah satu kegiatan yaitu kegiatan homeroom. Homeroom adalah ibadah pagi bersama yang
dilakukan oleh wali kelas bersama dengan murid setiap hari sebelum memulai pembelajaran.
Dalam kegiatan homeroom ini, wali kelas membina beberapa karakter murid yaitu karakter
keberanian, kedisiplinan dan kejujuran.
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Dalam kegiatan homeroom ini, peneliti menemukan bahwa EV menerapkan 3 peran
wali kelas dalam pembinaan karakter murid di kelas 4. Peran yang pertama adalah peran
sebagai pembimbing. Sebagai pembimbing, EV mengarahkan murid untuk terlibat dalam
kegiatan homeroom. Keterlibatan tersebut berupa memimpin pujian, doa dan sharing firman
Tuhan. Dengan demikian, keberanian murid semakin hari akan semakin terbangun. Sebagai
pembimbing, EV juga membina kedisiplinan. Pembinaan ini dilakukan dengan membuat
kesepakatan kelas dan mengarahkan murid untuk taat pada kesepakatan tersebut. Penerapan
kesepakatan kelas didukung oleh Shinta & Ain (2021) yang menyampaikan bahwa untuk
membentuk karakter kedisiplinan murid, cara yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat
aturan atau kesepakatan bersama di sekolah. Sebagai pembimbing, EV juga membina
kejujuran murid dengan mengarahkan murid untuk selalu menaati kesepakatan membaca
Alkitab 5 menit dalam sehari. Kejujuran murid ini terlihat apabila EV meminta murid untuk
menceritakankan kembali isi Alkitab yang mereka telah baca. Apabila murid tidak bisa
menceritakan kembali, maka terdapat kemungkinan murid tersebut tidak mengikuti
kesepakatan yang dibuat. Apabila terjadi pelanggaran, maka murid akan menerima
konsekuensi. Contohnya yaitu dengan membuat refleksi sambil berdiri tentang kesalahan
yang dilakukan. Berdasarkan tindakan-tindakan yang dilakukan EV, dapat disimpulkan
bahwa EV melakukan perannya sebagai seorang pembimbing yang mengarahkan murid
sesuai dengan pendapat Ariska yang menyampaikan bahwa wali kelas sebagai pembimbing
orang yang mengarahkan murid untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan (Ariska,
2018).

Peran kedua adalah sebagai teladan. Sebagai teladan, EV memberikan contoh kepada
murid bagaimana menerapkan kesepakatan yang telah dibuat bersama. Contohnya adalah, EV
ikut membaca Alkitab dan menceritakan kembali Alkitab yang dibaca. Dari teladan tersebut,
EV membuat murid juga turut menaati dan disiplin dalam melakukan kesepakatan kelas.
Berdasarkan tindakan EV ini, dapat disimpulkan bahwa EV melakukan perannya sebagai
teladan seperti yang dikatakan oleh Andrasto (2021) bahwa wali kelas sebagai teladan harus
memberikan contoh kepada murid baik dalam melakukan segala sesuatu.

Peran ketiga yang dilakukan EV dalam pembinaan karakter murid adalah sebagai
motivator. EV memberikan kalimat motivasi kepada murid untuk mau mencoba hal yang
belum mereka ketahui. EV juga memandang murid sebagai orang yang berharga sehingga
setiap murid merasa dihargai. Dengan tindakan yang dilakukan EV ini, murid menjadi lebih
termotivasi untuk berani mencoba dan tidak takut untuk membuat kesalahan. Berdasarkan
tindakan yang dilakukan EV, dapat disimpulkan bahwa EV melakukan perannya sebagai
motivator seperti yang disampaikan oleh Sanjaya (2008) sebagai motivator wali kelas harus
menjadi pendorong dan pemberi semangat bagi murid untuk mampu mencapai tujuan yang
telah ditentukan.

Kesimpulan

Pembinaan karakter Kristiani pada murid merupakan hal yang harus dilakukan oleh
sekolah terutama wali kelas. Hal ini karena karakter pada murid akan menentukan setiap
tindakan, keputusan dan cara murid dalam berperilaku sehari-hari. Dalam melakukan
pembinaan karakter, firman Tuhan merupakan landasan utama yang harus digunakan oleh
wali kelas. Hal ini karena firman Tuhan merupakan wahyu dari Allah agar kita dapat
mengetahui apa yang Allah kehendaki.

Pembinaan karakter yang dilakukan EV di kelas 4 dilakukan melalui kegiatan
homeroom. EV melakukan perannya sebagai pembimbing, teladan dan motivator yang
membina murid sehingga memiliki karakter yang berani, disiplin dan jujur.
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Saran

Dalam penelitian ini, peneliti terbatas membahas peran wali kelas sebagai pembimbing,
teladan dan sebagai motivator untuk membina keberanian, kedisiplinan dan kejujuran murid.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat mengembangkan dan
mengeksplorasi lebih banyak lagi mengenai peran wali kelas lainnya yang dapat membina
karakter Kristiani murid. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperdalam dengan
melihat korelasi pendidikan keluarga dalam pembinaan karakter murid yang dilakukan oleh
wali kelas.
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